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PRAKATA 

 
Puji syukur ke hadirat Tuhan Yang Maha Esa, karena atas rahmat dan 

karunia-Nya buku ajar ini dapat disusun dan diselesaikan dengan baik. Buku 

ajar ini disusun sebagai salah satu bahan pembelajaran untuk mendukung 

proses pendidikan dan pengajaran pada bidang Manajemen Operasi, 

khususnya dalam memberikan pemahaman yang sistematis, terarah, dan 

aplikatif kepada peserta didik. 

Penyusunan buku ajar ini dilandasi oleh kebutuhan akan bahan ajar 

yang tidak hanya menekankan aspek teoritis, tetapi juga mampu 

memberikan gambaran yang utuh mengenai konsep, prinsip, proses, serta 

penerapan manajemen operasi dalam konteks tugas dan tanggung jawab 

profesi. Oleh karena itu, materi yang disajikan di dalam buku ini dirancang 

secara bertahap agar memudahkan pembaca dalam memahami pokok-

pokok pembahasan dari dasar hingga penerapannya. 

Buku ajar ini diharapkan dapat menjadi pedoman pembelajaran yang 

membantu peserta didik dalam membangun pemahaman konseptual, 

memperkuat kemampuan analitis, serta menumbuhkan cara berpikir 

sistematis dalam mempelajari manajemen operasi. Selain itu, buku ini juga 

diharapkan dapat menjadi salah satu rujukan bagi tenaga pendidik dalam 

melaksanakan proses pembelajaran yang lebih efektif, terstruktur, dan 

sesuai dengan tujuan pendidikan. 

Penulis menyadari bahwa buku ajar ini masih memiliki keterbatasan 

dan belum sepenuhnya sempurna. Oleh karena itu, kritik, saran, dan 

masukan yang membangun sangat diharapkan demi penyempurnaan buku 

ajar ini pada masa yang akan datang. 

Akhir kata, penulis menyampaikan terima kasih kepada semua pihak 

yang telah memberikan dukungan dalam proses penyusunan buku ajar ini. 

Semoga buku ini memberikan manfaat bagi peserta didik, tenaga pendidik, 

dan semua pihak yang berkepentingan dalam pengembangan ilmu 

pengetahuan dan pembelajaran. 

 

 

Jakarta, Mei 2026 

Joseph Robert Giri 
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BAB I 
 

 

PENDAHULUAN 

 
A. PENDAHULUAN 

Deskripsi 

Bab ini memberikan gambaran awal mengenai Strategi Operasi Matra 

Darat Selain Perang, meliputi latar belakang penyusunan naskah, maksud 

dan tujuan, ruang lingkup pembahasan, referensi yang digunakan, serta 

pengertian-pengertian dasar yang menjadi landasan dalam memahami 

materi pada bab-bab selanjutnya. Bagian ini menjadi pengantar konseptual 

agar peserta didik memiliki persepsi yang sama terhadap ruang lingkup dan 

orientasi pembelajaran Strategi Operasi Matra Darat Selain Perang. Struktur 

pokok Bab I dalam naskah asli memang disusun dengan urutan tersebut. 

 

Tujuan Pembelajaran 

Setelah mempelajari bab ini, peserta didik diharapkan mampu: 

1. Menjelaskan latar belakang penyusunan materi Strategi Operasi Matra 

Darat Selain Perang. 

2. Memahami maksud dan tujuan penyusunan naskah ajar. 

3. Mengidentifikasi ruang lingkup pembahasan dalam keseluruhan buku 

ajar. 

4. Menjelaskan referensi utama yang menjadi dasar materi. 

5. Memahami pengertian-pengertian dasar yang digunakan dalam 

pembahasan Strategi Operasi Matra Darat Selain Perang. 

 

Capaian Pembelajaran 

Peserta didik memahami dasar pemikiran, tujuan, ruang lingkup, referensi, 

dan terminologi pokok Strategi Operasi Matra Darat Selain Perang sebagai 

landasan untuk mempelajari bab-bab berikutnya. 

 

 

 



 

 

BAB II 
 

 

MANAJEMEN OPERASI 

 
A. PENDAHULUAN 

Deskripsi 

Bab ini membahas manajemen operasi sebagai fondasi 

penyelenggaraan fungsi operasi TNI AD dalam mendukung pelaksanaan 

Operasi Militer untuk Perang (OMP) dan Operasi Militer Selain Perang 

(OMSP). Pembahasan diarahkan pada pemahaman tentang hakikat operasi, 

perkembangan operasi TNI AD dari masa lalu, konteks operasi masa kini, 

proyeksi ancaman dan operasi masa depan, serta pokok-pokok fungsi 

operasi TNI AD yang meliputi pembinaan manajemen sistem operasi, 

kesiapan satuan, dan kesiapsiagaan. Dengan demikian, bab ini tidak hanya 

memperkenalkan aspek konseptual, tetapi juga menunjukkan bagaimana 

fungsi operasi dibangun secara doktrinal, historis, dan strategis untuk 

menjamin mutu tempur serta efektivitas pelaksanaan tugas TNI AD.  

 

Tujuan Pembelajaran 

Setelah mempelajari bab ini, siswa diharapkan mampu: 

1. Menjelaskan kedudukan manajemen operasi dalam penyelenggaraan 

fungsi operasi TNI AD. 

2. Menganalisis hakikat operasi sebagai dasar pencapaian keberhasilan 

pelaksanaan OMP dan OMSP. 

3. Menguraikan perkembangan operasi TNI AD dari pengalaman masa lalu, 

pelaksanaan masa kini, hingga orientasi operasi masa depan. 

4. Menjelaskan keterkaitan antara dinamika ancaman, perkembangan 

teknologi, dan kebutuhan transformasi operasi TNI AD. 

5. Menganalisis pokok-pokok fungsi operasi TNI AD yang mencakup tujuan, 

fungsi, dan asas penyelenggaraan operasi. 

6. Menilai pentingnya manajemen sistem operasi, kesiapan satuan, dan 

kesiapsiagaan sebagai satu kesatuan pembinaan operasi yang terpadu. 

 



 

 

BAB III 
 

 

MENGATASI GERAKAN  

SEPARATIS/OPERASI LAWAN GERILYA  

DAN PEMBERONTAKAN BERSENJATA 

 
A. PENDAHULUAN 

Deskripsi 

Bab ini membahas strategi operasi matra darat dalam mengatasi 

gerakan separatis, operasi lawan gerilya, dan pemberontakan bersenjata 

sebagai bagian dari Operasi Militer Selain Perang. Pembahasan diarahkan 

pada pemahaman mengenai karakter ancaman separatis dan 

pemberontakan bersenjata, pola operasi yang digunakan, keterpaduan 

operasi intelijen–tempur–teritorial, komando dan pengendalian operasi, 

tataran wewenang para pemangku kepentingan negara, serta pokok-pokok 

penanganan konflik bersenjata dalam rangka menjaga kedaulatan negara, 

keutuhan wilayah, dan keselamatan bangsa. Dengan demikian, bab ini 

menempatkan operasi lawan gerilya bukan semata-mata sebagai tindakan 

tempur, tetapi sebagai operasi yang menuntut kejelasan kebijakan politik 

negara, legitimasi kewenangan, koordinasi antarlembaga, dan dukungan 

teritorial yang terpadu.  

 

Tujuan Pembelajaran 

Setelah mempelajari bab ini, siswa diharapkan mampu: 

1. Menjelaskan hakikat gerakan separatis, operasi lawan gerilya, dan 

pemberontakan bersenjata dalam konteks ancaman terhadap NKRI. 

2. Menganalisis mengapa operasi lawan gerilya dilaksanakan melalui 

keterpaduan operasi intelijen, operasi tempur, dan operasi teritorial 

secara simultan. 

3. Menjelaskan prinsip komando dan pengendalian dalam operasi 

mengatasi gerakan separatis dan pemberontakan bersenjata. 



 

 

BAB IV 
 

 

MENGATASI AKSI TERORISME 

 
A. PENDAHULUAN 

Deskripsi 

Bab ini membahas strategi operasi matra darat dalam mengatasi aksi 

terorisme sebagai bagian dari Operasi Militer Selain Perang. Pembahasan 

difokuskan pada kedudukan operasi antiteror dalam tugas pokok TNI, 

tujuan dan sasaran operasi, pola pelibatan TNI dalam membantu Polri 

maupun dalam operasi berdiri sendiri, bentuk dan tingkat ancaman, serta 

prinsip-prinsip penyelenggaraan operasi yang harus berlandaskan legalitas, 

proporsionalitas, keterpaduan, akuntabilitas, perlindungan masyarakat, dan 

penghormatan terhadap hak asasi manusia. Dengan demikian, bab ini 

menempatkan operasi mengatasi aksi terorisme sebagai operasi yang 

menuntut ketepatan keputusan, integrasi lintas sektor, kejelasan komando 

dan pengendalian, serta keseimbangan antara efektivitas penindakan dan 

kepatuhan terhadap norma hukum. 

 

Tujuan Pembelajaran 

Setelah mempelajari bab ini, siswa diharapkan mampu: 

1. Menjelaskan kedudukan operasi mengatasi aksi terorisme sebagai 

bagian dari OMSP dalam pelaksanaan tugas TNI. 

2. Menganalisis tujuan dan sasaran operasi mengatasi aksi terorisme 

dalam konteks perlindungan masyarakat, kepentingan nasional, dan 

kedaulatan negara. 

3. Menjelaskan perbedaan pola pelibatan TNI ketika membantu Polri dan 

ketika melaksanakan operasi secara berdiri sendiri. 

4. Menganalisis bentuk dan tingkat ancaman terorisme yang dapat 

menuntut keterlibatan TNI. 

5. Menilai pentingnya prinsip legalitas, proporsionalitas, keterpaduan, 

nesesitas, dan akuntabilitas dalam penyelenggaraan operasi antiteror. 




